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FENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Penclptaan Karya

Istimewa Yogyokarta
AR IR rﬂﬂ)mkﬂ
‘setempat. Sebagai kekuatsn dalam urwsan kebudaysan. Daerah Istimews
Yogyakaria berpedoman dalam UL No. 13 Tahun 2012 mengenai Keistimewaan

DIY, urusan kebudayaan diatur dalam Perdais No.3 Tahun 2017 mengenai
pemeliharaan dan pengembangan budaya (Pusat Kajian Akuntabilitas
Keuangan Negara - Badan Keahlian DPR R1, 2020). Banyak sekali budaya yang
ada di Daerah Istimewa Y ogvakarta salah satunya adalah budaya tari seperti tari



srimpi, jathilan, tar angguk. tan golek ayun — ayun. den masih banyak lag.
Banyak sekali budaya tari vang masih ada, akan tetapi tan angguk adalah tarian
yang masih ada dan berkembang di masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
utamanya bagi kabupaten vang berada di ujung barat yaitu kabupaten Kulon
Progo.
Kulon Progo merupaken kabupaten yang memiliki berbagai budayn, dan
Tari angguk merupakan tari trdisional sekaligus tari kreasi yang sudah
ditarikan di Purworgjo, dengan begitu tari angguk masuk melalui dacrah yang
berbatasan langsung oleh Purworgjo yaitu kecamatan Kokap. Awal kemunculan
tari angguk, turian ini ditarikan oleh laki-laki, setelah sekian luma ditarikan Laki-
laki tari angguk kurang mendapat perhatian dari masyarakat. schingga pada
tallir 199 untuk pertama kalinya di dusun Pripih, Hargomulyo, Kokap muncul
tari angguk yang di tarikan oleh kaum wanita. Sejak pementasan yang dilakukan
denw_'-]ﬂ mw_ﬁuhn Progo mnﬁ:ﬂnn tari angguk wanita
sebagai aset budaya, dengan memberiknn pembinaan melalui dinas Pariwisata
dan dinas Kehmhyaaﬁ Kulon Prugl:l mcrl.gnn;j pﬁknian atau kostum yvang dibuat
berbeda-beda sesuai pementasan (Adminbud, 2020). Tari sngguk merupakan
tart yang berhubungan dengan adat serta tradisi, dengan hal tersebut menjadikan

tari angpuk diturunkan secara turun-temunun oleh masyarakat khususnya di

Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo (Admin, 2016). Segala proses pewarisan

(%]



budaya atau kesenian tradisional akan tercatat sebagai sejarah, perkembangan
zaman dan hngkungan yang berbeda di setiap generasi akan mempengarshi
prozes pelestarian vang dilakukan masyarakat untuk mempertahankan budaya
dan kesemian dari genernsi ke generasi (Sthalolo & Heniwaty, 2021)
Keberadaan tan angguk berkaitan dengan adat istiadat, norma masyarakat, dan
pandangan hidup masyarakat dil daerah tersebut. Secara umum tari angauk
Umarmadi serta Wong Agung Jayengrono di dalam serat Ambive. terdapat ciri
khas dari penari angguk yaitu kostum yang mirip dengan serdadu Belanda,
quq:.ﬁ:&esﬂns seperti gombyok, sampur, topi, Kaos hﬁtmkafa mata
‘hitam (Sugiarto & dkk. 2021). Dalam perwujudan irmim;ma‘hmh
kabupaten Kulon Progo dalam memelihara dun melestarikan tari angguk adalah
dengan menjadikan tari tersebut sebogai fari pembuka atau fari persembahan,
.ﬂm bl tersebut sudah dilakukan feratama oleh J}ﬁﬁ?ﬁimﬂ_ﬁbupamn
Kulon Progo di berbugai event. Dalam ungkup.mngm keil, tari angguk

adat atpupun mn. Pelestarian hudn-,m manunkmgat!ah penting, salah
satu daerah yang masih melestarikan tari angguk adalah Dusun Sabrang Kidul,

Desa Purwosari, Kecamatan ﬁiﬁmﬁifd. Kahupﬂten Kulon Progo. Tan angguk
di dusun Sabrang Kidul dilaksanakan di Sanggar Seni Tirta Laras, Sanggar Seni
Tirta Laras berdin pada 1 | April 2016 dengan jumlah penan sebanyak 23 orang
dan kini hanya terdapat 10 penan aktf Sanggar Seni Tira Laras selalu

membuka kesempatan bagl siapapun utamanya anzk muda yang ingin berlatih



dan bergabung sebagai penari angguk. hal tersebut dikarenakan agar tari angguk
dapat diturunkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi yang lebih
muda. Dalam pelestarian sekaligus penvebaran budaya tari angguk sangat sulit
dilakukan oleh masyarakat lokal, sangat perlu kerja sama dengan pihak kedua
yaitu pihak luar untuk melakukan pemasaran tari angguk agar semakin meluas.
Pembuatan film dokumenter dirasa sangal cocok sebagai media untuk
menyebariunskan budaya tari angguk agar semakin dikenal oleh khalayak fuas.
Tari angguk memiliki keunikan dalam persembahannya, tari angguk yang
~sekarang tidak ditorikan oleh laki-nki melainkan ditankan oleh wanita. Dengan
persembahan tari angguk vang ditarikan oleh para wanita, dan kini mayoritas
penarinya ndalah wanita muda. maka akan menambah duya tarik dari tari
tersebut. Daya tarik tersebut merupakan bentuk kemajuan tari angguk dalam
menartk ﬁ:&umxymkm umumnya snsk muds unfuk menonton pqmjulum_
Kostum yang dikenakan juga sangatlah menarik, dari masa ke masa mengalami
peruhahan, hal tersebut dikarenakan modifikasi fari angguk yang semakin
DEEHSRE DL SN P orinys ISR cantian anggun.
Dilihat dart sudut pandang yang lain, terdapat keunikan dulam tari angguk. yaitu
gerakannyn. Gerakan tari angguk sangatish enejik dan terlihat sangat semangat.

Pada awalnya gerakan tart angguk dilakukan secara kompak. tetapi setelah pada

akhir persembahan akan terdapat penari yang kesurupan atau dafam bahasa jawa
adalah mdadi. hal tersebut menjadi keunikan karena penan tersebut dapat menan
kembali dengan gerakan vang lebih enerjik dengan iringan tempo gamelan dua

kali lebih cepat, lalu penari akan di obati agar kembali menjadi normal kembali.



Keunikan-keunikan tersebut yang menjadikan tan angguk masih ada sampai
saat ini, karena dinilai menarik dan unsur budaya dari sejarah tan angguk masih
ada dan melekat, sehingga kebudayaan yang ada masih sangat terjada dengan
menambahkan pembaruan dengan mengikuti zaman agar tetap diterima
masyarakat.

Film dokumenter adalah ﬁlmmﬂihﬂm mendokumentasikan suatu
dibuat dengan menyajikan relita di lapangan (Lestari. 2019). Pembuatan film
Dokumenter Wanita dan Warisan Budaya merupakan benfuk dokumentasi
pelestarian budaya tari angguk di Kabupaten Kulon Proga. Pembuatan film
dokumenter menjadi hal yang penting untuk menjaga identitas budiya lokal dan
memiliki milai-nilai historis yang terkandung dan tersimpan di dalamnya, Oleh
‘karena i, fujuen dari pembuatan film dokumenter i adalah untuk
‘memperkenalkan tari angguk kepada masyarakat |uas unfuk menyadarkan akan
jpentingnyn melestarikan budaya lokal. Tan iﬂﬂﬂidixulun'l‘mgn sebagai
warisan budayn menghadapi g dlsrs era ey g Secacy cepa
mmmm&mﬂm tentang fan angguk di Kulon Progo
menjadi langkah yang myata dalam upaya pelestarion dan pengenalan seni
budaya kepada masyarakat melalui media madern.

Pada film dokumenter Wanita dan Warisan Budaya akan diperlihatkan
bentuk pelestarian budaya tan angguk sera alasan diangkatnya topik
permasalahan di dalam cerita. Alasan diangkatnyn topik mengenal tan angguk
dikarenakan terdapal konflik yang serms dari masyarakat dari bamyaknyn



keunikan tari angguk. Film dokumenter Wanita dan Wansan Budaya
menggunakan sudut pandang wanita, dimana hal tersebut berkaitan dengan
konteks cerita vaitu mengenai tarian yang ditarikan wanita yaitu tari angguk.
Wanita kini banyak muncul di rusng public dan hal tersebut dijadikan sebagai
pengekspresian dirl, dimana kaum wanita dapal memiliki ruang gerak yang
lebih luas seperti-halnya ymgMuqu kaum laki-laki (Mustikawati,
2015} W“Mﬁﬂﬂﬂ%i aleh w saja akan tetapi hal
tersebut masih bertolak belakang, dimana wanita sering kali dianggap sebagai
insan yung lemah dalam berbagai hal, tetapi pada dasamys wanita yang paling
“kuat dalam menghadapi semua hal, seperti permasalahan di dalam tari angguk .
Pada saat sulitnya memingkatkan eksistensi budayn angguk. terdapat kenflik
dlﬂ.mrahl yang menganggap kostum yang dikenakan peunﬁmﬁsum
dengan norma sgama dan norma kesopanan di dalam masyarnkat :ﬂanyak
‘masyarakat khl;ljllm}fﬂ orang fus yang kurang suka dengan Kostum yang
‘dikenakan korena terlalu membuka aurat, sehhm'.haml: orang fua yang
miesnilih kesenisn fuin ssab ingin menggelor pedunjikan, hal”inilsh yang
mMﬁwmwl mm&m!nk-iiﬂtennl masvarakat luas.
Alasan film dokumenter Wanita dan Warisan Budaya mengangkat topik
permasalahan tersebut karena pfrmasnlal'tan tersebut sangat menarik untuk
diulik dengan menampilkan berbapai sudut pandang, baik dari penar ataupun
dari masyarakat. Dengan membahahas topik permasalahan tersebut, akan
membantu proses penvelesaian masalah yang terjadi dan membantu pelestarian
budaya agar lebih dikenal oleh masyarakat.



Dialam pembuatan film dokumenter sangat dibutuhkan kerja sama tim yang
memiliki tugas masing-masing agar pekerjaan dapat terselesaikan secara cepat
dan berjalan dengan baik. Pada film dokumenter sangat perlu adanya sutradara
sebagai pengendali alur cerita agar hasil yang tercipta tidak bercabang

Karya ini diharapkan dapat menjadi dorongan hagi pemasaran
budays melalui konten dengan mengembangkan ilmu di bidang
komunikasi, serta menambah pengetahuan akan peran sutradara, terutama
mengenai peran sutradara dalam pembuatan film wanita dan warisan



budaya.
1.2.2. Manfaat karya secara praktis

1221, Bagi Masyarakat
Dengan adanya karya ini diharapkan dapat menyadarkan
masyarakal

rkat vang ingkat meng

1.2.23. Bagi Sanggar Tirta Laras
Diharapkan dapat menjadi acuan dan semangat bagi
pengurus dan anggota untuk terus melestarikan dan mengenalkan

budaya tari angguk agar tidak punah diterjang zaman, dan lebih



1224, Bagi Pembuat Karya
Dibaropkan  dupat  menjadi motivasi agar terus
berkembang dalam keilmuan pada biding budaya dan limu
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